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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam Kalimantan Barat memiliki salah satu 

fungsi yaitu pengelolaan keanekaragaman hayati. Secara khusus Seksi Konservasi 

Wilayah I Ketapang memiliki wilayah kerja di dua kabupaten yaitu Kab. Ketapang dan 

Kab. Kayung Utara. SKW-I Ketapang secara rutin melakukan kegiatan yang terkait 

dengan konservasi dalam upaya mendukung pilar-pilar konservasi seperti 

perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis 

tumbuhan dan satwa serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya baik didalam maupun diluar kawasan konservasi.  

Kehadiran perusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) di Indonesia memang 

membuka peluang yang besar dalam mengatasi pengangguran, karena faktanya 

banyak para pekerja yang menggantungkan hidup mereka dalam sektor ini, akan 

tetapi banyaknya perusahaan HTI yang tumbuh dan berkembang tanpa dilakukan 

pengawasan yang jelas membuat lingkungan menurun kualitasnya, yang 

menimbulkan dampak negatif di berbagai sektor kehidupan. Namun demikian, 

perkembangan usaha di sektor ini tetap perlu di dorong bahkan tidak bisa dihentikan 

begitu saja karena akan menimbulkan dampak yang lebih serius lagi. Sehingga 

pembangunan usaha dalam sektor apapun terutama yang menggunakan penggunaan 

lahan dalam skala besar selain memprioritaskan aspek ekonomi juga perlu 

memperhatiakn aspek ekologi dan sosialnya. 

Maka dalam hal ini kami sambut baik niat dari manajemen PT. Hutan Ketapang 

Industri (HKI) untuk bersama - sama melakukan Perjanjian Kerjasama Antara Balai 

KSDA Kalimantan Barat dengan PT. Hutan Ketapang Industri tentang Pengelolaan 

Keanekaragaman Hayati dan Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan Pada Areal 

Kerja PT. Hutan Ketapang Industri dan Sekitar Kawasan Konservasi Cagar Alam Muara 

Kendawangan di Kabupaten Ketapang, dalam upaya melakukan patroli bersama sama 

dalam rangka pencegahan kebakaran hutan dan lahan, pencegahan perambahan, 

pembalakan dan perburuan liar  di areal konsesi PT. HKI.  
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B. Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

1. Undang-Undang No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya 

2. Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan 

3. Undang – undang Nomor4 Tahun 1992 tentang Ketentuan Pokok Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

4. Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 1999 tentang Pemanfaatan Tumbuhan 

dan Satwa Liar.   

6. Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Tumbuhan dan 

Satwa Liar. 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 12/Menlhk-II/2015 

tentang Pembangunan Hutan Tanaman Industri. 

8. Surat PT. Hutan Ketapang Industri Nomor : 002/HKI-KBS/EHS&CERT/IX/2022 

tanggal 28 september 2022. Perihal: Patroli Bersama dalam rangka pencegahan 

kebakaran hutan dan lahan, pencegahan perambahan, pembalakan dan 

perburuan liar di Areal Konsesi PT. Hutan Ketapang Industri dan di sekitar CA. 

Muara Kendawangan. 

9. Surat Tugas Kepala Balai KSDA Kalimantan Barat Nomor : ST. 

548/BKSDA.KALBAR/PEG/9/2022 tanggal 30 September 2022. 
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C. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan kegiatan Patroli Bersama dalam rangka pencegahan 

kebakaran hutan dan lahan, pencegahan perambahan, pembalakan dan perburuan 

liar di Areal Konsesi PT. Hutan Ketapang Industri dan di sekitar CA. Muara 

Kendawangan adalah untuk mencegah dan meminimalisir gangguan serta 

mengantisipasi terjadinya kebakaran, konflik manusia dan satwa liar terutama yang 

berbatasan langsung dengan kosensi PT. Hutan Ketapang Industri. 

Tujuan dilaksanakan kegiatan patroli tersebut adalah: 

 Terciptanya kondisi Areal Konsensi PT. Hutan Ketapang Industri yang kondusif dari 

gangguan kebakaran hutan dan lahan, perambahan, pembalakan dan perburuan 

liar. 

 Menjalin koordinasi antara aparat desa, tokoh masyarakat yang berdekatan/masuk 

dalam konsensi untuk bersama - sama menciptakan areal PT. HKI yang aman dari 

tindak pidana kehutanan yang sering terjadi. 

 Mencari Informasi dan mendata lokasi-lokasi yang berpotensi terjadinya gangguan 

kebakaran hutan dan lahan, perambahan, pembalakan dan perburuan liar di Areal 

Konsesi PT. Hutan Ketapang Industri dan di sekitar CA. Muara Kendawangan. 

D.  Sasaran Kegiatan  

Sasaran pelaksanaan kegiatan kegiatan ini adalah areal konsesi milik perusahaan 

PT. HKI dan yang berbatasan dengan CA. Muara kendawangan. 
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II. KEADAAN UMUM LOKASI KEGIATAN 

 

A. Profil PT. Hutan Ketapang Industri 

PT. Hutan Ketapang Industri merupakan perusahaan swasta nasional yang 

bergerak di bidang pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) yang berlokasi di 

Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat yang tertuang dalam Keputusan 

Menteri Kehutanan No : SK.663/Menhut- II/2011 DENGAN LUAS ± 97.891 ha. PT. 

Hutan Ketapang Industri memahami bahwa kondisi, paradigma dan sistem 

pemanfaatan hutan di Indonesia sudah tidak sama dengan pemanfaatan hutan di 

Indonesia pada masa-masa sebelumnya. Oleh karena itu, PT. Hutan Ketapang Industri 

berkeinginan untuk melakukan pengelolaan hutan tanaman dengan mengacu pada 

sistem pengelolaan hutan lestari (Sustainability Forest Management/SFM) yang 

menjamin keberlanjutan fungsi produksi, ekologi dan sosial.  

Secara geografis izin lokasi UPHHK-HTI PT. Hutan Ketapang Industri tersebut 

terletak pada :  

 Blok Kendawangan : 20 33’ – 20 47’ LS & 1100 32’ – 1100 49’ BT; 

 Blok Air Hitam : 20 01’ – 20 25’ LS & 1100 13’ – 1100 32’ BT. 

Adapun batas-batas wilayah yang bersebelahan dengan lokasi Blok-Blok UPHHK-

HTI PT. Hutan Ketapang Industri yaitu sebagai berikut :  

 

1. Blok Kendawangan 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Lembawang; Kawasan Hutan 

Produksi; Areal Kerja IUPHHK-HTI PT. Mega Alam Sentosa;  

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kedondong; Desa Sukaria; Kawasan 

Areal Penggunaan Lain;  

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kawasan Areal Penggunaan Lain, sungai  

Kendawangan dan; 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Provinsi; Hutan Lindung; Kawasan 

Areal Penggunaan Lain dan Areal Kerja IUPHHK-HTI PT. Mega Alam Sentosa.  
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2. Blok Air Hitam  

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kawasan Hutan Produksi; Areal Kerja 

IUPHHK-HTI PT. Garuda Kalimantan Lestari;  

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Air Hitam Besar; Kawasan Hutan 

Produksi; Areal Kerja IUPHHK-HTI PT. Buana Megatama Jaya;  

 Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Bengkais; Kawasan Hutan Lindung; 

Areal Kerja IUPHHK-HTI PT. Buana Megatama Jaya; 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Cagar Alam Muara Kendawangan.  

 

Blok Kendawangan dan Blok Air Hitam UPHHK-HTI PT. Hutan Ketapang Industri 

termasuk dalam Kelompok Hutan Produksi (HP) Sungai Kendawangan, Sungai Naning 

dan Sungai Air Hitam sedangkan letak lokasi izin UPHHK-HTI PT. Hutan Ketapang 

Industri berdasarkan pemangkuan hutan berada pada :  

 RPH : Kendawangan; 

 BKPH : Kendawangan; 

 KPH : Ketapang; 

 Dinas Kabupaten : Dinas Kehutanan Ketapang; 

 Dinas Provinsi : Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat 

 

 

  

   

Gambar 1. A. Peta PT. HKI Blok Air Hitam; B. Peta PT. HKI Blok Kendawangan 

 

B

\ 

A 
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III. METODOLOGI 

A. Waktu dan Personil Pelaksana 

Kegiatan Patroli Bersama dalam rangka pencegahan kebakaran hutan dan lahan, 

pencegahan perambahan, pembalakan dan perburuan liar di Areal Konsesi PT. Hutan 

Ketapang Industri dan di sekitar CA. Muara Kendawangan dilaksanakan selama 4 

(empat) hari dari tanggal 3 oktober s/d 6 oktober 2022 dan dilaksanakan oleh 2 (dua) 

orang dari Seksi Konservasi Wilayah I Ketapang. Adapun Tim pelaksana kegiatan 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Anggota BKSDA Ketapang Dalam Kegiatan Patroli di PT.HKI 

No Nama/Nip 
Pangkat / 

Golongan 
Jabatan 

1 
Arisson Janto Simamora 

19820310 200912 1 001 
Pengatur / II c 

POLHUT Terampil Pada SKW I 

Ketapang 

2 Nurwahyudi  

Tenaga Lapangan KPHK Lingkup 

SKW I Pada Resort Konservasi 

Sukadana  

 

Anggota team gabungan pelaksana kegiatan patroli adalah sebagai berikut: 

 Team PT. HKI: 2 orang 

 Team BKSDA Ketapang: 2 orang. 

 Polsek Kendawangan: 2 orang 

 Polsek Air Hitam: 1 orang 

 Koramil Kendawangan: 1 orang 

 Manggala Agni: 1 orang 

 

B. Alat dan Bahan 

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu : 

1. Personal Use 

2. Peta PT. HKI dan CA. Muara Kendawangan 

3. Peraturan perundangan terkait 
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4. Alat komunikasi 

5. Alat transportasi 

6. GPS 

7. Kamera 

8. Buku Harian 

9. Data sebaran hotspot melalui satelit NOAA/LAPAN 

 

C. Metode  Pelaksanaan 

 Pengumpulan Bahan dan Keterangan 

Pengunmpulan bahan dan keterangan dari pihak PT. HKI terkait informasi patroli 

rutin yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

 Koordinasi  

Melakukan koordinasi dengan perusahaan terdekat dan aparat desa atau tokoh 

masyarakat guna untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

 

 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Patroli Bersama dalam rangka pencegahan kebakaran hutan dan lahan, 

pencegahan perambahan, pembalakan dan perburuan liar di Areal Konsesi PT. Hutan 

Ketapang Industri dan di sekitar CA. Muara Kendawangan dilakukan dengan metode 

jelajah menggunakan kendaraan roda empat dan kendaraan air untuk menyusuri 

sungai, bekas jalan yang biasa dilakukan oleh oknum masyarakat yang diduga 

melakukan aktifitas pembakaran hutan dan lahan, perambahan, pembalakan  dan 

perburuan liar secara sengaja. 

Patroli tersebut dilakukan oleh petugas KSDA bersama sama dengan PT. HKI, 

Polsek, Koramil dan Maggala Agni. Patroli dapat bersifat preventif yaitu melakukan 

penyadaran dan sosialisasi terhadap pelanggar terutama dari masyarakat sekitar 

konsensi atau bersifat represif terhadap pelaku tindak pidana tujuan komersil dan 

berulang-ulang yang mengakibatkan kerusakan pada hutan konsensi PT. Ketapang 

Hutan Industri. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Adapun hasil patroli bersama dalam rangka pencegahan kebakaran hutan dan 

lahan, pencegahan perambahan, pembalakan dan perburuan liar di Areal Konsesi PT. 

Hutan Ketapang Industri dan di sekitar CA. Muara Kendawangan adalah sebagai 

berikut:  

 

1. Kegiatan Hari Pertama 

Kegiatan hari pertama, senin tanggal 3 oktober 2022, Tim Patroli Gabungan 

BKSDA, Anggota Polsek Kendawangan, Anggota TNI Koramil Kendawangan, Anggota 

Manggala Agni dan Staff PT. Hutan Ketapang Industri tiba dilokasi untuk melakukan 

kegiatan Patroli yang telah dijadwalkan sebelumnya. Sebelum melakukan kegiatan, 

pertama-tama dilakukan meeting koordinasi terkait kegiatan patroli yang sudah 

dilakukan di PT. HKI dan membahas titik rawan yang sering terjadi pelanggaran. Pada 

patroli sebelumnya masih ditemukan beberapa pelanggaran seperti kepemilikan 

senjata api, illegal logging dan kepemilikan satwa. Maka dari itu, titik-titik pelanggaran 

sebelumnya akan menjadi fokus kegiatan patroli ini. 

 

2. Kegiatan Hari Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Briefing Untuk Kegiatan Patroli 
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Kegiatan hari kedua, selasa tanggal 4 oktober 2022, sebelum melakukan 

kegiatan team patroli melakukan briefing membahas titik-titik yang menjadi target 

patroli. Selanjutnya tim melakukan kegiatan Patroli Gabungan di estate HKI 1, HKI 3, 

HKI 9 dan HKI 6. Kegiatan patroli dihari kedua ini yaitu melakukan sweeping 

kepemilikan senjata api di barak-barak Karyawan PT. Hutan Ketapang Industri untuk 

mencegah adanya karyawan yang menyimpan senjata api, baik itu senapan lantak 

dan senapan angin yang telah dimodifikasi untuk digunakan melakukan kegiatan 

perburuan di areal konsesi dan HCV PT. Hutan ketapang industri. Selain itu dilakukan 

pengecekan sarana dan prasarana damkar dalam upaya pencegahan kebakaran hutan 

dan lahan. 

Adapun hasil kegiatan patroli di estate HKI 1, HKI 3, HKI 6 dan HKI 9 adalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak ditemukan adanya kepemilikan senjata api di barak HKI 1, HKI 3, HKI 6 dan 

HKI 9. 

2. Dilakukan sosialisasi terkait larangan menebang pohon dan berburu di kawasan 

konservasi (HCV), larangan kepemilikan senjata api, larangan memelihara satwa 

liar dilindungi (contoh: Orangutan, Beruang dan Trenggiling), larangan memelihara 

hewan ternak di barak karyawan. 

3. Kondisi sarana dan prasarana damkar memadai dan siap dipergunakan. 

4. Dilakukan sosialisasi terkait dampak dan pencegahan kebakaran hutan dan lahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sweeping Kepemilikan Senjata Api Hari Pertama 
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Gambar 4. Sosialisasi Kepada Karyawan Hari Pertama 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 5. Pengecekan Sarana dan Prasarana Damkar 

 

 

3. Kegiatan Hari Ketiga 

Kegiatan hari ketiga, rabu tanggal 5 oktober 2022, sebelum melakukan kegiatan 

team patroli melakukan briefing membahas titik-titik yang menjadi target patroli 

berdasarkan hasil temuan pada patroli sebelumnya. Kegiatan patroli dihari ketiga ini 

yaitu melakukan sweeping kepemilikan senjata api di barak-barak Karyawan di estate 

HKI 5 untuk mencegah adanya karyawan yang menyimpan senjata api, baik itu 

senapan lantak dan senapan angin yang telah dimodifikasi untuk digunakan 

melakukan kegiatan perburuan di areal konsesi dan HCV PT. Hutan ketapang industri. 

Kemudian melakukan patroli susur sungai dari Bagan Cabe sampai ke Bagan Kelana 

untuk memeriksa kegiatan illegal logging, perburuan dan aktifitas yang dapat memicu 
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kebakaran hutan dan lahan. Selain itu dilakukan pengecekan sarana dan prasarana 

damkar dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan. 

Adapun hasil kegiatan patroli di estate HKI 5 adalah sebagai berikut: 

1. Tidak ditemukan adanya kepemilikan senjata api di barak karyawan di estate HKI 

5. 

2. Dilakukan sosialisasi terkait larangan menebang pohon dan berburu di kawasan 

konservasi (HCV), larangan kepemilikan senjata api, larangan memelihara satwa 

liar dilindungi (contoh: Orangutan, Beruang dan Trenggiling), larangan memelihara 

hewan ternak di barak karyawan. 

3. Kondisi sarana dan prasarana damkar masih layak dan siap dipergunakan. 

4. Dilakukan sosialisasi terkait dampak dan pencegahan karhutla. 

5. Tidak ditemukan adanya pelanggaran (illegal logging, perburuan, pembukaan lahan 

dll) di sepanjang sungai dari Bagan Cabe sampai ke Bagan Kelana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sweeping Kepemilikan Senjata Api dan Sosialisasi Hari Ketiga 
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Gambar 7. Patroli Susur Sungai Hari Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Koordinasi ke Desa Air Hitam Besar dan Sosialisasi Karhuta Hari Ketiga 

 

 

4. Kegiatan Hari Keempat 

Kegiatan hari keempat, kamis tanggal 6 oktober 2022, sebelum melakukan 

kegiatan team patroli melakukan briefing membahas titik-titik yang menjadi target 

patroli berdasarkan hasil temuan pada patroli sebelumnya. Kegiatan patroli dihari 

keempat ini yaitu melakukan sweeping kepemilikan senjata api di barak-barak 

Karyawan di estate HKI 12 untuk mencegah adanya karyawan yang menyimpan 

senjata api, baik itu senapan lantak dan senapan angin yang telah dimodifikasi untuk 

digunakan melakukan kegiatan perburuan di areal konsesi dan HCV PT. Hutan 
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ketapang industri. Kemudian dilakukan pengecekan sarana dan prasarana damkar 

dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Sweeping Kepemilikan Senjata Api dan Sosialisasi Hari Keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pengecekan Sarana dan Prasarana Damkar dan Sosialisasi Karhutla Hari 

Keempat 

 

Adapun hasil kegiatan patroli di estate HKI 12 adalah sebagai berikut: 

1. Tidak ditemukan adanya kepemilikan senjata api di barak karyawan di estate HKI 

12. 

2. Dilakukan sosialisasi terkait larangan menebang pohon dan berburu di kawasan 

konservasi (HCV), larangan kepemilikan senjata api, larangan memelihara satwa 

liar dilindungi (contoh: Orangutan, Beruang dan Trenggiling), larangan memelihara 

hewan ternak di barak karyawan. 
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3. Kondisi sarana dan prasarana damkar masih layak dan siap dipergunakan. 

4. Dilakukan sosialisasi terkait dampak dan pencegahan karhutla. 

 

 

B. PEMBAHASAN 

PT. Hutan Ketapang Industri merupakan perusahaan swasta nasional yang 

bergerak di bidang pengusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) yaitu Tanaman Karet 

yang berlokasi di Kabupaten Ketapang. Area konsesi PT. HKI masih banyak 

ketersediaan bahan bakar lahan yang belum ditanami karet, hal ini menyebabkan area 

ini sangat rentan terhadap kebakaran dan perambahan kayu terutama di dalam area 

HCV yang dilakukan oleh pihak luar, apalagi akses menuju lokasi sangat mudah 

ditempuh oleh kendaraan roda 4. 

Berdasarkan hasil patroli, tidak ditemukan adanya pelanggaran (kepemilikan 

senjata api, pemeliharaan satwa, illgeal logging, perburuan, dll) di titik-titik yang 

diduga berpotensi adanya pelanggaran. Secara umum karyawan PT. HKI sudah 

memahami aturan tentang larangan menebang pohon dan berburu di kawasan 

konservasi (HCV), larangan kepemilikan senjata api, larangan memelihara satwa liar 

dilindungi (contoh: Orangutan, Beruang dan Trenggiling), larangan memelihara 

hewan ternak di barak karyawan dan karhutla. Dalam upaya menciptakan konsistensi 

kepatuhan terhadap aturan dan pencegahan pelanggaran-pelanggaran tersebut, 

maka upaya-upaya edukasi kepada karyawan dan masyarakat sekitar perusahaan 

perlu ditingkatkan. Selain itu perlu dilakukan inspeksi rutin di titik-titik yang dianggap 

berpotensi terjadinya pelanggaran-pelanggaran. 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan kapasitas serta keterampilan 

personil Damkar, PT. HKI harus melakukan simulasi kebakaran. Hal ini merupakan 

bentuk persiapan apabila sewaktu-waktu terjadi kebakaran, maka personil damkar 

sudah siap untuk melakukan pemadaman diwilayah tersebut. Selain itu PT. HKI juga 

melakukan upaya-upaya sosialisasi dan penyuluhan pencegahan kebakaran hutan dan 

lahan dengan melibatkan pihak-pihak terkait seperti manggala agni. 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tidak ditemukan kepemilikan senjata api dan pemeliharaan satwa liar maupun 

hewan ternak di barak-barak karyawan di PT. HKI (HKI 1,2,6,9, dan 12). 

2. Tidak ditemukan adanya pelanggaran (illegal logging, perburuan, pembukaan lahan 

dll) dalam patroli susur sungai dari Bagan Cabe sampai ke Bagan Kelana. 

3. Sebagian besar karyawan PT. HKI telah memahami aturan tentang larangan 

kepemilikan senjata api, larangan memelihara satwa liar dilindungi (contoh: 

Orangutan, Beruang dan Trenggiling), larangan memelihara hewan ternak di barak 

karyawan dan karhutla. 

 

B. Saran 

1. Apabila ditemukan adanya pelanggaran, maka perlu adanya tindakan yang tegas 

kepada karyawan dari manajemen PT. HKI terkait kepemilikan senjata api, 

perburuan, illegal logging, pemeliharaan satwa dan hewan ternak. Tindakan tegas 

dapat berupa SP 1 sampai SP 3 untuk memberikan efek jera kedepannya bagi 

karyawan yang melanggar aturan. 

2. Apabila kedepannya masih ada karyawan yang memelihara satwa burung baik yang 

dilindungi dan tidak dilindungi dari hasil perburuan, maka harus ada peringatan dari 

manajemen PT. HKI terhadap hal tersebut, serta dapat dilakukan pelepasliaran 

secara langsung. 

3. Perlu ditingkatkan intensitas kegiatan Patroli Rutin dan sosialisasi khususnya di 

Areal Konsesi, HCV PT. HKI yang berbatasan dengan CA Muara Kendawangan untuk 

mencegah terjadinya tindakan kebakaran hutan dan lahan, perambahan, 

pembalakan dan perburuan liar bersama dengan Tim Patroli TNI, POLRI dan 

Manggala Agni. 
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